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Abstract. The rapid development of AI technology has had a significant impact on 

the field of education, particularly in enhancing teacher professionalism and 

performance. However, the use of AI by educators remains suboptimal due to 

limited understanding, age-related factors, and lack of technological readiness. 

This study aims to analyze the role of the school principal in utilizing AI to improve 

the professionalism and performance of educators at SMK Bani Rosa Insani, 

Bekasi Regency. This research employed a qualitative method with a case study 

design. Data were collected through observation, interviews, and documentation 

involving the school principal and teaching staff. The findings reveal that the school 

principal plays a crucial role in providing infrastructure, conducting teacher 

training, and fostering a culture of innovation within the school. The use of AI also 

supports the simplification of administrative tasks, the personalization of learning, 

and the enhancement of the learning process's effectiveness. Nevertheless, the 

implementation of AI still faces challenges, such as low digital literacy and limited 
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technological adaptation among teachers. In conclusion, school leadership plays a 

vital role in integrating AI as a learning support tool. Continuous training is 

essential to maximize the use of technology in achieving national education goals. 

Keywords: Artificial Intelligence, school principal, digital transformation 

 

Abstrak. Pesatnya perkembangan teknologi AI memberikan dampak besar di 

bidang pendidikan, terutama dalam meningkatkan profesionalitas dan kinerja 

guru. Namun, pemakaian AI oleh pendidik masih belum maksimal akibat 

kurangnya pemahaman, usia, dan kesiapan terhadap teknologi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran kepala sekolah dalam memanfaatkan AI 

untuk meningkatkan profesionalitas dan kinerja pendidik di SMK Bani Rosa 

Insani, Kabupaten Bekasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dari kepala sekolah dan staf pengajar. Hasilnya menunjukkan 

bahwa kepala sekolah memiliki peran penting dalam menyediakan sarana, 

memberikan pelatihan pada guru, dan menciptakan budaya inovasi di lingkungan 

sekolah. Penggunaan AI juga membantu menyederhanakan pekerjaan 

administratif, menyesuaikan pembelajaran, dan meningkatkan efektivitas proses 

belajar. Namun, penerapan AI masih menghadapi tantangan, seperti rendahnya 

kemampuan literasi digital dan adaptasi teknologi di kalangan guru. 

Kesimpulannya, kepemimpinan kepala sekolah sangat berperan dalam 

mengintegrasikan AI sebagai alat bantu dalam pembelajaran, melalui pelatihan 

berkelanjutan untuk memaksimalkan pemanfaatan teknologi dalam mendukung 

tujuan pendidikan nasional. 

 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, kepala sekolah, transformasi digital 

 

 

LATAR BELAKANG 

Transformasi teknologi pada abad ke-21 telah memberikan dampak signifikan dalam 

sektor pendidikan. Kehadiran kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) kini 



berfungsi sebagai alat penting yang dapat mengubah cara kerja para pendidik, 

meningkatkan kualitas proses belajar, dan mendorong perubahan dalam pendidikan. 

Namun, potensi dari AI tidak akan sepenuhnya tercapai tanpa adanya kepemimpinan 

sekolah yang progresif. Oleh karena itu, kepala sekolah memiliki peran yang sangat 

penting dalam memastikan bahwa teknologi ini benar-benar memberikan efek positif bagi 

profesionalisme guru dan kualitas pendidikan.  

AI dan Tantangan Profesionalitas Guru  

Di tengah perkembangan cepat dalam dunia digital, profesionalisme guru kerap kali 

masih menghadapi banyak tantangan. Banyak pendidik yang belum siap untuk 

mengadopsi teknologi, baik akibat faktor usia, rendahnya kemampuan literasi digital, atau 

kurangnya motivasi untuk berkembang. Hal ini menjadikan pemanfaatan AI tidak 

maksimal, meskipun teknologi ini memiliki potensi untuk membantu para guru dalam:  

• Menyederhanakan tugas administratif  

• Merancang pembelajaran yang disesuaikan  

• Menyediakan asesmen otomatis  

• Menganalisis kemajuan belajar siswa  

• Mempercepat proses perencanaan dan pelaporan  

Keadaan ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital dan sikap adaptif adalah 

dua hal yang sangat diperlukan oleh guru di era sekarang.  

Peran Strategis Kepala Sekolah  

Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi juga sebagai 

pemimpin dalam perubahan pendidikan. Pemimpin sekolah yang efektif mampu 

mendorong perubahan budaya, menciptakan inovasi, dan memastikan teknologi 

digunakan dengan tepat. Beberapa peran penting kepala sekolah dalam memanfaatkan AI 

meliputi:  
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1. Penyediaan Infrastruktur dan Sarana Teknologi  

Ketersediaan perangkat, akses internet, aplikasi pendukung, serta platform 

pembelajaran digital merupakan langkah awal yang penting untuk penerapan AI. 

Kepala sekolah bertanggung jawab untuk merencanakan pengadaan sarana ini 

agar para guru dapat melaksanakan tugas mereka dengan lebih efektif.  

2. Memfasilitasi Pengembangan Profesional untuk Guru  

Integrasi AI hanya akan berhasil jika para guru memiliki kemampuan untuk 

menggunakan teknologi tersebut. Kepala sekolah memiliki peran dalam:  

• Menyelenggarakan pelatihan yang berkelanjutan  

• Memotivasi guru untuk ikut serta dalam workshop eksternal  

• Membimbing guru agar bisa menggunakan AI dalam proses pembelajaran  

Pelatihan yang disusun secara bertahap akan membantu guru senior untuk 

mengatasi rasa cemas terhadap teknologi dan belajar dalam tempo yang nyaman 

bagi mereka.  

3. Membangun Budaya Inovasi  

Sekolah yang responsif memerlukan budaya kerja yang terbuka terhadap gagasan 

baru. Kepala sekolah harus:  

• Mendorong guru untuk mengeksplorasi metode baru  

• Memberikan kesempatan untuk bereksperimen dalam penggunaan teknologi  

• Menghargai inovasi yang dilakukan oleh guru  

Budaya inovatif akan mempercepat penerapan AI yang efektif dan berkelanjutan.  

4. Mengelola dan Mengoptimalkan Penggunaan Data  

AI menghasilkan data yang penting mengenai kemampuan guru serta siswa. 

Kepala sekolah memiliki peran dalam:  

• Menjamin bahwa data digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran  



• Menjadikan hasil analisis AI sebagai dasar dalam pengambilan keputusan  

• Mengembangkan program pembinaan guru yang berbasis kebutuhan nyata  

Keputusan yang didasarkan pada data akan membuat supervisi akademik lebih 

akurat dan terfokus.  

 Strategi Kepala Sekolah dalam Mengintegrasikan AI 

Beberapa strategi yang ditemukan dalam penelitian mencakup: 

• Menyiapkan roadmap digital sekolah 

• Melakukan pemetaan kompetensi guru terhadap teknologi 

• Membentuk tim kecil untuk mengawal implementasi AI 

• Mengembangkan kurikulum yang responsif terhadap era digital 

• Mengoptimalkan platform seperti ChatGPT, Canva AI, Google Classroom, 

dan aplikasi kejuruan berbasis AI 

Dengan langkah-langkah tersebut, sekolah dapat bergerak menuju transformasi 

digital yang terarah. 

Tantangan dalam Pemanfaatan AI 

Meskipun AI penuh potensi, kepala sekolah tetap menghadapi sejumlah kendala, 

seperti: 

• Rendahnya literasi digital guru 

• Resistensi terhadap perubahan 

• Keterbatasan fasilitas teknologi 

• Ketidaksiapan budaya organisasi 

• Kekhawatiran guru terhadap “pergantian peran oleh AI” 
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Untuk mengatasi hal ini, kepala sekolah perlu melakukan pendekatan persuasif, 

memberi dukungan moral, serta memastikan bahwa teknologi digunakan sebagai alat 

bantu, bukan pengganti peran manusia. 

Dampak Positif Implementasi AI 

Dengan pemanfaatan yang tepat, AI berkontribusi pada peningkatan: 

• Profesionalitas guru 

• Efektivitas proses pembelajaran 

• Kinerja administratif sekolah 

• Pengembangan kompetensi abad ke-21 

• Kesiapan siswa menghadapi dunia kerja terutama di sekolah vokasi 

AI membantu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, adaptif, dan relevan 

dengan kebutuhan industri modern 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus di 

SMK Bani Rosa Insani Kabupaten Bekasi. Data primer diperoleh dari wawancara 

mendalam kepada kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan. Observasi tersebut 

dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam 

memanfaatkan AI mempengaruhi perilaku kinerja pendidik dan tenaga kependidikan di 

sekolah. Dokumentasi digunakan sebagai data sekunder pendukung hasil wawancara dan 

observasi. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara terstruktur, observasi 

partisipatif, dan pengumpulan dokumen seperti laporan kinerja guru, RPP, dan evaluasi 

diri guru. Analisis data dilakukan secara induktif, yaitu peneliti menganalisis pola 

perilaku yang muncul dari interaksi lapangan dan observasi. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Pengertian penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang terbatas pada pemecahan masalah dan penyelidikan mendalam.  

Sejak saat itu, segala sesuatu hanya mencerminkan kenyataan apa adanya, H. 

Hasana (2017) Moleong (2014) Rahardjo (2010), metode penelitian ini merupakan suatu 

bentuk penelitian kualitatif yang penelitian dan objek penelitiannya dilakukan secara 

langsung dalam rangka analisis aktivitas pengajaran di SMK Bani Rosa Insani Kabupaten 



Bekasi khususnya pada kepemimpinan kepala sekolah dalam memanfaatkan AI, serta 

landasan kualitas pengajaran pembelajaran di SMK Bani Rosa Insani Kabupaten Bekasi. 

Penelitian adalah cara sistematis mengumpulkan data dan menyajikan hasil. Dalam 

bukunya Pengantar Penelitian, Hillway menyatakan bahwa penelitian adalah contoh 

penyelidikan manusia yang terdiri dari pemeriksaan lengkap dan komprehensif terhadap 

suatu masalah untuk menemukan jawaban yang tepat. Penelitian ini dilakukan di SMK 

Bani Rosa Insani Kabupaten Bekasi.  

Alasan penulis memilih tempat ini adalah karena terdapat kegiatan yang layak 

dipelajari di SMK Bani Rosa Insani Kabupaten Bekasi. Waktu yang dihabiskan untuk 

penelitian juga terbatas. Semakin dekat jarak peneliti dengan daerah penelitian, maka ia 

akan semakin fokus dalam proses penelitian. Seluruh warga dalam penelitian ini adalah 

guru dan karyawan SMK Bani Rosa Insani Kabupaten Bekasi yang berjumlah 38 orang. 

Metode pengambilan sampel digunakan dalam penelitian ini. Contoh ini didasarkan pada 

pendapat Arikunto, dkk (2018) bahwa jika mata pelajarannya kurang dari 100, sebaiknya 

diambil semuanya . Kalau topiknya luas, bisa diambil 10-15% atau 20-25%. Karena 

populasinya kurang dari 100 jiwa, maka sampelnya bersifat arbitrer Bagian-bagian dan 

ciri-ciri yang diperoleh dari alam semesta digunakan untuk tujuan penelitian. Sampel 

penelitian ini mencakup seluruh populasi yaitu 35 orang. Oleh karena itu, metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini juga merupakan metode penghitungan. Metode 

penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Kajian penelitian diawali dengan 

tinjauan literatur mengenai peran kepala sekolah dalam memanfaatkan AI untuk 

meningkatkan profesionalitas dan kinerja  pendidik di SMK Bani Rosa Insani Kabupaten 

Bekasi.  

Penelitian dilakukan selama satu bulan di SMK Bani Rosa Insani Kabupaten 

Bekasi. Sampel dipilih secara acak dan mencakup 38 peserta. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan data primer (data yang diperoleh dari wawancara dan 

survei) dan data sekunder (jurnal atau buku sebagai data tambahan dalam analisis data). 

Sampel yang terdiri dariseorang kepala sekolah, tiga pegawai administrasi dan 35 guru 

dilibatkan dalam penelitian ini. Data primer dikumpulkan melalui wawancara, observasi 

dan teknik. Pertanyaan-pertanyaan ini ditujukan kepada kepala sekolah, guru dan staf 

administrasi. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah untuk mengetahui dampak 

pemanfaatan AI terhadap profesionalitas dan kinerja pendidik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini menemukan bahwa kepala sekolah berperan penting dalam 

meningkatkan profesionalitas dan kinerja di SMK Bani Rosa Insani. Beberapa temuan 

utama dari penelitian ini adalah: Meningkatkan keterampilan Guru yang menunjukkan 

kemampuan yang baik menunjukkan peningkatan dalam keterampilan mengajarnya, 

penggunaan teknologi dalam pengajaran, dan kemampuannya dalam melaksanakan 

pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Pemanfaatan AI mendorong guru untuk 

terus belajar dan berkembang sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih baik 

dalam dunia pendidikan. Membangun karakter dan profesionalisme  

Kepemimpinan pribadi juga erat kaitannya dengan pembentukan karakter guru, 

seperti integritas, disiplin dan tanggung jawab. Guru yang mampu memanfaatkan AI 

kemungkinan besar mempunyai komitmen yang tinggi terhadap tugasnya dan menaati 

kode etik profesi. Selain itu, profesionalisme mereka tercermin dalam cara mereka 

menghadapi tantangan pendidikan, seperti perubahan kurikulum sekolah, tantangan 

zaman dan kebutuhan siswa yang berbeda-beda.  

Kemampuan beradaptasi terhadap perubahan guru dengan pemanfaatan AI yang 

baik dapat beradaptasi lebih baik terhadap perubahan, baik dari segi perkembangan 

teknologi, metode pembelajaran baru, dan kebijakan pendidikan yang selalu berubah. 

Kemampuan ini sangat penting di era digital dan globalisasi, dimana guru harus siap 

menghadapi dinamika perubahan yang begitu cepat. Penerapan pemanfaatan AI di SMK 

Bani Rosa Insani dapat dilakukan melalui beberapa langkah konkrit yang terintegrasi 

dalam seluruh aspek operasional sekolah, seperti: (1) Tetapkan tujuan yang jelas, setiap 

guru dan staf harus mempunyai tujuan yang jelas dan terukur dalam pelaksanaan 

tugasnya. (2) Kerja tim, ciptakan suasana kerja kolaboratif dan dukung pertumbuhan 

pemanfatan AI dalam tim. (3) Manajemen waktu yang efektif, pelajari teknik manajemen 

waktu yang efektif untuk meningkatkan produktivitas. (4) Komentar dan penilaian, 

memberikan masukan dan apresiasi yang membangun atas prestasi guru dan staf.  

Tantangan dan hambatan dalam pengembangan pemanfaatan AI  di SMK Bani Rosa 

Insani. Proses pengembangan pemanfaatan AI di SMK Bani Rosa Insani tidak selalu 

mudah dan mungkin menemui banyak tantangan dan hambatan, antara lain: (1) 

Kurangnya kesadaran beberapa guru dan staf mungkin tidak menyadari pentingnya 



pemanfaatan AI untuk meningkatkan kinerja. (2) Kurangnya dukungan dari supervisor 

dan rekan kerja dapat menghambat pertumbuhan pemanfaatan AI. (3) Kurangnya waktu 

dan sumber daya dapat menjadi kendala untuk mengikuti program pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia. Namun penelitian in ini juga mengidentifikasi 

beberapa tantangan yang menghambat pengembangan pemanfaatan AI, seperti kurangnya 

motivasi intrinsik, minimnya dukungan dari pemimpin, dan terbatasnya akses terhadap 

pelatihan pengembangan diri.  

Untuk mengatasi hambatan ini, diperlukan kebijakan yang lebih mendukung, 

termasuk penyediaan program pendidikan berkelanjutan, pendampingan dan insentif 

yang tepat. di sekolah, dengan nilai-nilai umum, seperti kerjasama, inovasi, dan 

berorientasi pada keberhasilan, mengedepankan peningkatan mutu pembelajaran dan 

pelayanan pendidikan. Selain itu, peran kepala sekolah merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi kualitas pendidikan di SMK Bani Rosa Insani, berperan penting dalam 

menetapkan arah, menginspirasi dan membimbing seluruh pemangku kepentingan untuk 

mencapai tujuan sekolah. 

 Peran kepala sekolah yang efektif dapat mendorong guru, staf dan siswa untuk 

bekerja secara maksimal, sehingga meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan 

keberhasilan akademik siswa. Semua guru SMK Bani Rosa Insani wajib memanfaatkan 

tekhnologi khususnya AI yang mampu beradaptasi dengan situasi dan kebutuhan sekolah 

dapat menciptakan iklim kerja yang harmonis dan produktif. dapat memotivasi, 

menginspirasi dan memberdayakan seluruh komponen sekolah untuk mencapai tujuan 

bersama. Selain itu, peran kepala sekolah juga diperlukan untuk mampu membawa SMK 

Bani Rosa Insani ke arah yang lebih baik di masa depan.  

Hasil analisis tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alwi.s 

(2001) yang menyatakan bahwa peran kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas pendidikan. Pendidikan, berpengaruh terhadap kinerja dan 

profesionalitas pendidik. Mutu pendidikan merupakan salah satu kunci keberhasilan 

peningkatan mutu pendidikan di SMK Bani Rosa Insani kabupaten Bekasi. Hal ini dicapai 

melalui perilaku manajemen diri yang baik yang harus diikuti dan diteladani oleh sumber 

daya manusia dalam segala aktivitas internal dan eksternal. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan pentingnya peran kepala sekolah dalam meningkatkan sumber daya 

manusia di SMK Bani Rosa Insani. Pelatihan dapat membantu mengembangkan gaya 



 

   

JUDUL ARTIKEL (ditulis huruf besar, font Time New Roman 14, Rata Kanan) 

         FORED - VOLUME 1, NO. 1, MARET 2026 
 
 
 
 

kepemimpinan yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan, seperti 

kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan instruksional 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunnjukkan bahwa Kepala sekolah memiliki peran sangat vital 

dalam memanfaatkan AI untuk meningkatkan profesionalitas dan kinerja pendidik. 

Melalui kepemimpinan yang visioner, penyediaan fasilitas, pelatihan terencana, dan 

budaya inovasi yang kuat, AI dapat menjadi mesin transformasi di sekolah. Pemanfaatan 

teknologi ini harus dilandasi nilai humanis bahwa AI adalah alat bantu, bukan pengganti 

guru.  

Dengan pendekatan yang tepat, AI mampu mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan nasional dan mencetak generasi yang siap bersaing di era digital. menjadi 

faktor kunci dalam meningkatkan perilaku kinerja SDM di SMK Bani Rosa Insani. Berkat 

strategi pengembangan yang terstruktur dan dukungan yang kuat, SMK Bani Rosa Insani 

dapat berkembang menjadi lingkungan yang mendorong guru dan staf untuk 

mengembangkan potensi profesionalitas mereka. Oleh karena itu sangat di 

rekomendasikan untuk memperbanyak strategi pengembangan pemanfaatan AI sumber 

daya manusia melalui pelatihan, tinjauan kinerja berkala, insentif dan sistem 

pendampingan.  

Kedepannya pengembangan pemanfaatan AI perlu melibatkan semua pihak terkait, 

termasuk pengambil kebijakan, pimpinan sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat. Kerja 

sama antar berbagai pihak sangat penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang 

mendukung pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. Menyadarkan guru 

dan staf akan pentingnya pemanfaatan tekhnologi melalui program pelatihan dan 

kampanye internal, memberikan dukungan dan dorongan yang kuat dari pimpinan untuk 

mengembangkan profesionalitas di SMK Bani Rosa Insani, mengevaluasi dan memantau 

penerapan strategi pengembangan kepemimpinan pribadi yang berkelanjutan. 

 Dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan profesionalitas dan kinerja pendidik, sumber daya 

manusia pendidikan di SMK Bani Rosa Insani. Peran kepala sekolah efektif, visioner dan 

positif, yang terbukti meningkatkan kualitas profesionalitas pengembangan sumber daya 

manusia dan meningkatkan prestasi peserta didik serta nama baik sekolah di masyarakat. 

Untuk lebih meningkatkan profesionalitas dan kinerja  sumber daya manusia pendidikan 



di SMK Bani Rosa Insani, disarankan agar pimpinan sekolah menerapkan strategi 

pengembangan pemanfaatan tekhnologi pada sumber daya manusia di SMK Bani Rosa 

Insani, pengembangan pemanfaatan AI merupakan proses yang berkelanjutan. SMK Bani 

Rosa Insani harus menerapkan strategi komprehensif untuk membantu guru dan staf 

mengembangkan potensi profesionalitas dan kinerja mereka. dengan melakukan beberapa 

hal: (1)Pelatihan dan pengembangan, menawarkan program pelatihan dan pengembangan 

yang berfokus pada pengembangan pemanfaatan AI, motivasi dan manajemen waktu. (2) 

Pendampingan dan pembinaan, membangun program pendampingan dan pelatihan yang 

melibatkan guru dan pemimpin senior dengan kepemimpinan pribadi yang kuat. 3) 

Pengembangan budaya organisasi, menumbuhkan nilai-nilai kepemimpinan mandiri 

dalam seluruh aspek operasional sekolah dan menciptakan suasana yang mendukung 

tumbuhnya pemafaatan tekhnologi di lingkungan sekolah. Dengan komitmen yang kuat 

dari seluruh pemangku kepentingan, SMK Bani Rosa Insani diharapkan dapat menjadi 

sekolah yang menghasilkan lulusan berkualitas dan berdaya saing global. 

.  
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